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ABSTRAK

Keterlambatan proyek memiliki dampak yaitu terjadinya pemborosan waktu dan biaya
serta dapat dianggap melanggar kontrak yang telah disepakati sehingga mengurangi
kepercayaan oleh pemberi proyek kepada kontraktor/ pemborong. Artikel ini memberikan
gambaran faktor-faktor yang secara dominan menjadi penyebab kemungkinan terjadinya
keterlambatan proyek pembangunan Gedung Puskesmas Onanganjang di Kabupaten
Humbang Hasundutan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memberikan gambaran
penyebab terjadinya keterlambatan dan opsi-opsi yang dapat diambil untuk
mencegahnya. Metode analisis data yang digunakan untuk melihat faktor-faktor tersebut
adalah menggunakan analisis regresi linear berganda. Berdasarkan studi literatur
ditemukan 10 faktor-faktor dominan sebagai penyebab keterlambatan proyek konstruksi.
Hasil analisis memperlihatkan bahwa terdapat 3 penyebab dominan keterlambatan proyek
yaitu (1) Kondisi Cuaca, (2) Kurang Perencanaan, dan (3) Keterlambatan Pembayaran.
Adapun kondisi cuaca menjadi faktor dengan signifikasi tertinggi berdasarkan uji t yaitu
sebesar 4.688, diikuti kurang perencanaan sebesar 4.227 dan pembayaran terlambat sebesar
3.420 dengan trape (0.05) = 2.042.

Kata Kunci: Keterlambatan Proyek, Managemen proyek, uji-F, regresi linear, uji-t

ABSTRACT

Project delays have an impact, namely a waste of time and costs and can be considered
a breach of the agreed contract, thereby reducing the trust of the project giver to the
contractor/contractor. This article provides an overview of the factors that are
dominantly the cause of possible delays in the construction project of the Onanganjang
Health Center Building in Humbang Hasundutan District. The purpose of this analysis
is to provide an overview of the causes of delays and the options that can be taken to
prevent them. The data analysis method used to look at these factors is using multiple
linear regression analysis. Based on the literature study, 10 dominant factors were found
to cause delays in construction projects. The results of the analysis show that there are 3
dominant causes of project delays, namely (1) Weather Conditions, (2) Lack of Planning,
and (3) Late Payments. The weather condition is the factor with the highest significance
based on the t-test which is equal to 4.688, followed by lack of planning of 4.227 and late
payment of 3.420 with tepie (0.05) = 2.042.

Keywords: Delay in Building Projects, Project Management, F-test, linear regression, t-test
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1. Latar Belakang

Sebuah proyek dituntut untuk dapat
diselesaikan tepat waktu, sesuai budged dan
sesuai mutu perencanaan. Apabila proyek
terlambat diselesaikan, maka timbul berbagai
masalah bagi pihak-pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan proyek tersebut. Masalah yang
umum dihadapi adalah pemborosan waktu, biaya
dan kurangnya kepercayaan pemberi proyek
terhadap pelaksana (Prajawati & Soenyoto, 2013).
Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis faktor-
faktor yang dapat menyebabkan terjadinya
keterlambatan penyelesaian proyek khususnya di
wilayah Kabupaten Humbang Hasundutan untuk
dijadikan acuan mempersiapkan solusi pada
proyek-proyek lainnya. Pada artikel ini diangkat
sebuah proyek yang mengalami keterlambatan
yaitu pembangunan puskesmas Onanganjang
yang terletak di jalan Pakkat - Dolok Sanggul
periode pengerjaan 2016. Proyek ini merupakan
salah satu proyek yang mengalami keterlambatan
sehingga untuk mengantisipasi hal serupa terjadi
di kemudian hari.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah
dipublikasi, terdapat banyak sekali penyebab
terjadinya keterlambatan proyek. Durdyev &
Hosseini  (2018) dalam publikasi mereka
menuliskan bahwa berdasarkan 97 artikel yang
mereka review, terdapat 147 penyebab terjadinya
keterlambatan proyek. Mereka menyebutkan
terdapat 11 faktor yang dianggap paling dominan
menjadi penyebab yaitu: (1) Kondisi cuaca, (2)
Komunikasi yang buruk, (3) Lemahnya
koordinasi dan adanya konflik antara stakeholder
yang terlibat, (4) Perencanaan yang tidak
efektif /kurang baik, (5) Keterbatasan material, (6)
Masalah finansial, (7) Keterlambatan
pembayaran, (8) Peralatan yang tidak memadai,
(9) Kompetensi stakeholder yang tidak mumpuni,
(10) Kurangnya tenaga kerja dan (11) Lemahnya
managemen dilapangan. Faktor-faktor yang telah
disebutkan Durdyev & Hosseini juga dapat
ditemukan pada artikel Sepasgozar et all (2018)
dan Sanni-Anibire et all (2020).

Masalah keterlambatan proyek ini penting
untuk diselesaikan mengingat sebuah proyek
khususnya proyek pembangunan gedung dan
infrastruktur ~ terhubung langsung dengan
pertumbuhan ekonomi atau dapat disebut juga
sebagai backbone pembangunan ekonomi bagi
setiap negara (Prasad et all, 2018). Pernyataan
tersebut tentunya termasuk bagi Indonesia dan
secara Kkhusus bagi Pemerintah Kabupaten
Humbang Hasundutan. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, pada proyek
pembangunan Puskesmas Onanganjang terjadi
keterlambatan  penyelesaian proyek = yang
mengakibatkan mundurnya tanggal penyelesaian

proyek dari perencanaan dan bertambahnya
biaya yang harus  dikeluarkan  akibat
bertambahnya biaya upah untuk pekerja yang
harus bekerja ekstra. Selain itu, pelayanan
kesehatan kepada masyarakat tertunda dan
menimbulkan kekecewaan mereka kepada
pemerintah setempat. Agar kerugian tersebut
tidak terjadi, sangat perlu untuk dapat
merencanakan solusi yang tepat guna
menghindari keterlambatan proyek dikemudian
hari.

Artikel ini akan memaparkan masalah yaitu
bagaimana mengevaluasi penyebab
keterlambatan proyek pembangunan puskesmas
Onanganjang menggunakan metode regresi linear
berganda untuk diidentifikasi pula solusi yang
sesuai dengan kebijakan yang berlaku di
Kabupaten Humbang Hasundutan. Hasil dari
artikel ini diharapkan dapat berkontribusi kepada
para stakeholder yang kedepannya terlibat dalam
proyek pembangunan untuk dijadikan referensi
menghindari terjadinya keterlambatan. Sehingga
pembangunan dapat terlaksana sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan dan tetap pada
kualitas yang ditetapkan pada proses tender.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan sumbangsih terhadap kelancaran
pembangunan di  Kabupaten = Humbang
Hasunddutan secara khusus.

2. Kajian Literatur

2.1 Proyek Konstruksi

Proyek pembangunan Gedung atau proyek
bangunan merupakan sebuah aktifitas atau
proses mengerjakan pembuatan bangunan seperti
menara, gedung bertingkat. permukiman,
perumahan, fasilitas umum, rumah dan lain
sebagainya dengan waktu terbatas (bersifat
sementara), bersifat sekali pengerjaan, tidak rutin,
terencana sesuai waktu mulai dan waktu selesai,
sesuai dengan perencanaan dan sumber daya
tertentu (Putri, 2022). Proyek konstruksi juga
diartikan sebagai pekerjaan yang kompleks terdiri
dari pengaturan sumber daya yaitu finansial,
waktu, tenaga kerja, peralatan dan lain
sebagainya yang dimana jika semakin besar
cakupan pekerjaannya, maka semakin besar pula
sumberdaya dan resiko yang dihadapi (Buya dkk,
2022). Lebih detail Puruhita dan Suprapto (2014)
mendefinisikan bahwa proyek konstruksi adalah
suatu kegiatan untuk mencapai hasil berupa
bangunan atau infrastruktur dengan jangka
waktu pengerjaan terbatas dan sumber daya
tertentu. Pengerjaan suatu proyek tentunya
memerlukan managemen proyek yang baik.
Seorang pimpinan proyek bertanggungjawab
untuk memastikan proyek yang dipimpin
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olehnya berjalan tepat waktu dan memenuhi
mutu yang ditetapkan. Oleh sebab itu seorang
pimpinan proyek harus memiliki kemampuan
managemen yang baik dan dapat mengatur
jalannya  proyek  agar  terhindar  dari
keterlambatan atau dapat mengantisipasi adanya
faktor-faktor yang akan menyebabkan proyek
tidak berjalan sesuai dengan target waktu yang
diharapkan serta melakukan Tindakan yang
dapatdijadikan solusi untuk mencegahnya
(Kuspriyantoro & Utomo, 2022). Pada proyek
yang lebih besar, managemen proyek dilakukan
secara tersistem sehingga diperlukan sebuah
sistem informasi terpusat untuk menilai dan
mengevaluasi kemajuan dari proyek tersebut
(Andi dkk, 2003).

2.2 Keterlambatan Proyek

Keterlambatan proyek diartikan sebagai
pekerjaan yang waktu penyelesaiannya tertunda
atau lebih lama dari target waktu yang ditetapkan
dalam kontrak kerja serta dalam beberapa situasi
dapat menimbulkan klaim (Bakhtiyar, 2012).
Keterlambatan proyek dan sanksi secara
finansialnya tertuang pula dalam Keppress No 61
tahun 2004 dimana pada Keppres tersebut
penyedia jasa disebutkan dapat dikenakan sanksi
finansial jika tidak dapat menyelesaikan proyek
sesuai waktu yang disepakati dalam kontrak
(Romadhon & Tenriajeng, 2020). Taufan dalam
artikel Triarman & Sekarsari (2018) menyebutkan
bahwa  keterlambatan  proyek  peristiwa
kemunduran waktu yang ditargetkan oleh
kontraktor ~ yang  menyebabkan  program
pembangunan tidak berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
keterlambatan proyek umumnya dibagi menjadi
beberapa kategori yaitu (Fansuri, 2014):

e Tenaga kerja

e Bahan/material

e DPeralatan

o Karakteristik lokasi

e Managemen

e Finansial

e Faktor lain
Agar terhindar dari sanksi finansial terkait
keterlambatan proyek, maka perlu untuk
ditentukan tindakan yang dapat menjadi solusi
khususnya untuk mengantisipasi faktor-faktor
penyebab yang telah disebutkan di atas.

2.3 Managemen Proyek

Managemen proyek diartikan sebagai strategi
yang dilakukan untuk mencapai efisiensi dan
efektifitas suatu proyek (Arianie & Puspitasari,
2017). Sebuah proyek khusunya proyek

konstruksi ~ tidak  terlepas  dalam  hal
keterlambatan. Keterlambatan proyek disebutkan
dapat menimbulkan kerugian finansial. Salah satu
penyebab  keterlambatan diketahui adalah
managemen yang kurang baik sehingga ketika
terjadi masalah pada saat pelaksanaan, pelaksana
proyek tidak siap mengantisipasi dan
menimbulkan proyek selesai mundur dari waktu
yang telah disepakati dalam perjanjian.

Managemen  proyek  diketahui  telah
membantu  proses  penyelesaian  berbagai
pelaksanaan proyek seperti rumah sakit di Jawa
tengah (Kiswati & Chasanah, 2019), proyek
konstruksi di Tangerang (Simanjuntak & Viktor,
2020). Managemen proyek dapat meliputi
managemen waktu yang baik, managemen
sumberdaya, finansial dan berbagai aspek lainnya
termasuk Langkah antisipasi terhadap gangguan
yang tidak terduga. Oleh karena itu, kemampuan
managerial seorang pelaksana proyek sangat
penting dalam upaya mencegah keterlambatan
proyek.

2.4 Kerangka Berfikir

Adapun kerangka berfikir dari artikel ini
adalah menentukan terlebih dahulu faktor-faktor
dominan yang menyebabkan kertelambatan
proyek khususnya pada proyek konstruksi
Puskesmas Onanganjang. Faktor-faktor penyebab
keterlambatan proyek tersebut nantinya dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
Pejabat Pembuat Komitmen di Kabupaten
Humbang Hasundutan untuk memberikan
persetujuan pelaksanaan proyek dikemudian
hari.

2.5 Hipotesis

Berdasarkan penelitian terdahulu telah
banyak memberikan informasi terkait faktor-
faktor utama penyebab terjadinya keterlambatan
proyek. Beberapa faktor diantaranya adalah
faktor sumber daya, finansial, iklim dan
managemen. Oleh karena itu, faktor-faktor
tersebut juga dapat menjadi penyebab terjadinya
keterlambatan proyek pada pengerjaan proyek
pembangunan Puskesmas Onanganjang di
Kabupaten Humbang Hasundutan.

3. Metode Penelitian

Adapun objek penelitian yang diangkat
artikel ini adalah proyek pembangunan
Puskesmas Onanganjang yang dilaksanakan pada
tahun 2016 di Kabupaten Humbang Hasundutan.
Adapun metode penelitian ini di mulai dengan
pengumpulan data, analisis data dan penarikan
kesimpulan dan rekomendasi seperti yang
diperlihatkan pada Gambar 1. Pengumpulan data
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Gambear 1. Diagram alir penelitian.

3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu studi
literatur dan kuesioner. Studi literatur dilakukan
untuk menentukan faktor-faktor penyebab
keterlambatan yang dominan terjadi secara
umum  pada  proyek-proyek  konstruksi.
Selanjutnya, informasi dari studi literatur tersebut
digunakan untuk dijadikan instrument yang
dipakai kepada responden yang terlibat dalam
survey. Berdasarkan studi literatur yang
dilakukan, dipilih 10 (sepuluh) faktor penyebab
keterlambatan teratas dan dijadikan sebagai
acuan pembuatan instrumen. Adapun 10 faktor
penyebab keterlambatan tersebut diperlihatkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Sepuluh faktor teratas penyebab keterlambatan
royek konstruksi (Durdyev & Hosseini, 2018).

No. Faktor Penyebab Keterlambatan
Kondisi Cuaca

Lemahnya Koordinasi antar Stakeholder
Salah Perencanaan

Keterbatasan Material

Masalah Finansial

Keterlambatan Pembayaran
Keterbatasan Peralatan

Kurang Pengalaman

Kekurangan Tenaga Kerja

Lemahnya Managemen Lapangan

O |0 ||| |W|IN|-

—_
o

Sepuluh faktor-faktor penyebab
keterlambatan pada Tabel 1 kemudian di uji
validitas dan reabilitasnya untuk digunakan
sebagai instrument kuesioner yang merupakan
tahapan pengumpulan data berikutnya. Adapun

hasil uji validitas memperlihatkan bahwa 10
faktor tersebut memiliki taraf signifikan sebesar
0.05 yang diperoleh dari nilai kritis rwpe sebesar
0.273. Adapun sepuluh faktor penyebab
keterlambatan memiliki nilai koefisien di atas
nilai kritis sehingga layak untuk digunakan
sebagai butir pertanyaan pada kuesioner.

Selanjutnya dilakukan wuji reabilitas untuk
kuesioner. Hasil uji reabilitas diketahui lebih
besar dari 0,6. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh pertanyaan yaitu sepuluh faktor
penyebab keterlambatan dalam kuesioner dapat
handal.

3.2 Responden

Responden yang terlibat dalam penelitian ini
berjumlah 30 orang yang terdiri dari berbagai
kalangan seperti pejabat pembuat komitmen
(PPK), Kontraktor dan pekerja. Reabilitas
pengumpulan data dengan kuesioner pada
penelitian ini telah memenuhi jumlah minimal
sampel berdasarkan standar statistik. Setiap
responden diminta untuk memilih 3 faktor
keterlambatan dari 10 faktor tersedia pada Tabel 1
yang dianggap menjadi penyebab keterlambatan
proyek pembangunan puskesmas Onanganjang.

3.3 Regresi Linear Berganda

Metode analisis yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara faktor-faktor
penyebab keterlambatan terhadap terjadinya
keterlambatan proyek pada penelitian ini adalah
metode regresi linear berganda. Metode ini
mampu mengukur besarnya pengaruh satu atau
lebih variabel bebas (independent) terhadap
variabel terikat (dependen). Metode ini juga dapat
digunakan untuk memprediksi variabel terikat
berdasarkan variabel bebas yang ada dan
seberapa kuat hubungan atau pengaruhnya.
Kuatnya pengaruh atau hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat dapat dihitung
dengan Persamaan 1 (Triyanto & Laksito, 2019).

= a+b1X1 + b2X2+b3X3+...bnXn (1)

dimana;

Y = Variabel terikat
X = variabel bebas,
a = konstanta,

b = koefisien regresi

Adapun variabel terikat pada penelitian ini
adalah “Terjadinya Keterlambatan Proyek”,
variabel bebas adalah “Faktor-Faktor Penyebab
Keterlambatan)” dimana pada penelitian ini ada
10 faktor (X1 s/d X10).

Nilai konstanta (a) dan koefisien regresi (b)
dari masing-masing X dapat dihitung
menggunakan metode kuadran terkecil seperti
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yang diperlihatkan pada Persamaan 2.

X = (ZX22)(EXyy) — EXL)(EX,X>)
: (2x,%)(2X,%) — (EX,X,)?

B (2X,%)(ZX,y) — (EX,¥)(ZX, X,)
2 (XX,z)(EXzZ) — (2X1X2)2

_IY = (b2X,) — (b,EX;)

n

2)

a

Selanjutnya, kekuatan hubungan atau pengaruh
antara variabel bebas terhadap variabel terikat
pada metode regresi linear berganda ini
ditentukan berdasarkan Tabel 2.

Tabel 2. Pedoman interprestasi koefisien korelasi.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0 Tidak ada hubungan
>0-0,025 Korelasi sangat lemah
>0,025-0,5 Korelasi cukup
>0,5-0,75 Korelasi kuat
>0,75-0,99 Korelasi sangat kuat

1 Sempurna
(Sumber: Jonathan, 2006)

Sedangkan untuk melihat apakah ada variabel
bebas yang secara bersama-sama memberikan
pengaruh terhadap variabel terikatnya dapat
dilakukan dengan uji F yang dihitung dengan

menggunakan Persamaan 3.

. R*/k €]
statistik — (1 _ RZ)/(H —k— 1)

dimana;

F = F hitung yang dibandingkan dengan F tabel,
R = Koefisien korelasi berganda yang ditemukan,
k = jumlah variabel bebas, dan

n = banyaknya sampel.

Selain uji F, dilakukan pula uji t (uji parsial) untuk
melihat seberapa signifikan pengaruh masing-
masing faktor (variabel bebas) terhadap
keterlambatan = proyek  (variabel  terikat).
Persamaan 4 dapat digunakan untuk menghitung
signifikansi pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat.

L b )
hitung — se(bl-)

dimana;
b; = nilai estimasi parameter i,
se(b;) = standar galat dari b;.

Ketentuan dari uji t adalah variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
jika nilai | thitung | lebih besar dari tiper.

4. Analisis dan Pembahasan
4.1 Analisis

Langkah pertama dalam melakukan analisis
data yang diperoleh pada penelitian ini adalah

dengan melakukan uji F yaitu melihat apakah ada
beberapa faktor secara Bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap variabel terikat. Hasil uji F
diperlihatkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pedoman interprestasi koefisien korelasi.
Model | Sumof | df | Meas F Sig
Squares Square
Regresi 77810 |10 | 7.781 | 38.905 | .000b
Residu 10.341 | 30 278
Total 88.151 | 40

Uji F yang telah dilakukan dengan hasil seperti
diperlihatkan Tabel 3 mendapatkan angka sig.
(signifikan) .000 dan angka Fsuaisix sebesar 38.905.
Hasil tersebut jika dibandingkan dengan Fiapel
yang memiliki drajat kepercayaan 95% diperoleh
hasil 2.38. Kesimpulan dari uji F memperlihatkan
bahwa Fsatistik lebih besar dari Fube yang artinya 10
faktor-faktor penyebab keterlambatan benar
mempengaruhi terjadinya keterlambatan proyek.
Begitupula dengan signifikansi uji F sebesar .000
lebih kecil dari standar galat 0.05 yang
mengartikan bahwa ada pengaruh dari 10 faktor-
faktor  penyebab  keterlambatan terhadap
terjadinya keterlambatan proyek.

Langkah berikutnya setelah dilakukan uji F
adalah melakukan uji t untuk mendapatkan
tingkat signifikansi masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat. Adapun hasil uji t
diperlihatkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji t untuk melihat signifikansi

hubungan  masing-masing  variabel = bebas
terhadap variabel terikat.

Variabel Koefisien | thiung | Keterangan
B
Kondisi Cuaca 0,385 4,688 Signifikan
Kurang .
Koordinasi antar -0,176 -1,895 . Tligf
Stakeholder stghitan
Kurang 0374 | 4,227 | Signifikan
Perencanaan
Keterbatasan Tidak
Material 0136 121 signifikan
Masalah 0176 | -1805 | _ Tidak
Finansial signifikan
Keterlambatan | 375 | 3420 | signifikan
Pembayaran
Keterbatasan 0,022 0,281 . Tu.:liak
Peralatan signifikan
Kurang 0417 | 0g49 |  Tidak
Pengalaman signifikan
Kekurangan 0387 | o732 |  Tidak
Tenaga Kerja signifikan
Lemahnya .
Managemen 0123 | -1236 |  Tidak
signifikan

Lapangan

ttabel (005) =2.042

Berdasarkan hasil uji t yang dapat di lihat pada
Tabel 4, diketahui bahwa terdapat 3 fari 10 faktor
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yang  berpengaruh  signifikan  terhadap
keterlambatan proyek pembangunan puskesmas
Onanganjang yaitu, (1) kondisi cuaca, (2) kurang
perencanaan dan (3) Keterlambatan pembayaran.

Melihat hasil uji t yang hanya menunjukkan 3 dari
10 faktor yang berpengaruh secara signifikan,
maka dilakukan perhitungan korelasi regresi
masing-masing faktor untuk dapat melihat urutan
faktor-faktor yang paling mempengaruhi. Hasil
perhitungan korelasi diperlihatkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil perankingan pengaruh faktor
penyebab terhadap terjandinya keterlambatan

royek berdasarkan koefisien regresi.

No Variabel Nilai Koefisien
Regresi
1 Kondisi Cuaca 0.807
2 Kurang Perencanaan 0.741
3 Keterlambatan 0.561
Pembayaran
4 | Keterbatasan Material 0.280
5 Masalah Finansial 0.228
6 Lemahnya Managemen 0.245
Lapangan
7 | Keterbatasan Peralatan 0.236
Kurang Koordinasi antar
8 Stakeholder 0195
9 Kek.urangan Tenaga 0186
Kerja
10 | Kurang Pengalaman 0,174

4.2 Pembahasan
421 Diskusi

Artikel ini membahas terkait identifikasi
faktor-faktor yang menjadi penyebab
keterlambatan proyek konstruksi khusunya
proyek pembangunan puskesmas Onanganjang
di ~ Kabupaten = Humbang  Hasundutan.
Berdasarkan studi literatur diketahui bahwa
terdapat 10 faktor dominan yang menyebabkan
terjadinya keterlambatan proyek (Durdyev &
Hosseini, 2018). Faktor-faktor tersebut dijadikan
sebagai instrument dalam kuesioner yang
diberikan kepada responden yang terlibat dalam
proyek pembangunan puskesmas Onanganjang.
Data dari hasil kuesioner kemudian di uji secara
statistik menggunakan uji F (Tabel 3) (untuk
melihat hubungan antar faktor terhadap
terjadinya keterlambatan proyek) dan uji t (untuk
melihat tingkat signifikansi tiap-tiap faktor
terhadap terjadinya keterlambatan.

Hasil uji F memperlihatkan bahwa dengan
drajat kepercayaan 95% atau toleransi galat
sebesar 5% (0.05) diketahui bahwa Fritung > Frabel
yang mengindikasikan bahwa seluruh faktor
secara  Bersama-sama memiliki pengaruh
terjadinya keterlambatan penyelesaian proyek.
emdhaarkasigmif ik aavkdlahdsiginifikelnrtehlihata kot

nilai sig = 0.000 < 0.005 (batas galat). Selanjutnya,
dilakukan uji signifikansi masing-masing faktor
terhadap terjadinya keterlambatan proyek
dengan uji t. Hasil uji t (Tabel 4) diketahui bahwa
terdapat 3 dari 10 faktor yang secara positif dan
signifikan mempengaruhi terjadinya
keterlambatan proyek yaitu (1) Kondisi cuaca, (2)
Kurang perencanaan dan (3) Keterlambatan
pembayaran berada pada peringkat 1-3.

Berdasarkan hasil pengujian singnifikansi, 3
(tiga) faktor yang berpengaruh signifikan perlu
diwaspadai tim pembangunan Kabupaten
Humbang Hasundutan agar terhindar dari
keterlambatan. Tindakan antisipasi perlu
dilakukan dan perlu dicari solusi yang tepat
untuk mencegah keterlambatan. Berdasarkan
penelitian yang terkini, untuk menghindari
keterlambatan proyek khususnya oleh (1) Kondisi
cuaca, (2) Kurang perencanaan dan (3)
Keterlambatan pembayaran dapat dilakukan
tindakan berikut:

a. Melakukan managemen resiko kontrak
(Yuliana, 2017), dan
b. Penjadwalan proyek (Sopian, 2020).

422 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji F (Tabel 3) diketahui
bahwa seluruh faktor-faktor penyebab terjadinya
keterlambatan secara bersama-sama memberikan
pengaruh terhadap terjadinya keterlambatan
proyek pembangunan puskesmas Onanganjang.
Namun, jika dilihat dari hasil uji t (Tabel 4), hanya
3 dari 10 faktor yang berpengaruh secara
signifikan terhadap terjadinya keterlambatan
proyek konstruksi. Hal ini diperkuat dengan
adanya hasil hitung koefisien regresi yang
meperlihatkan bahwa 3 dari 10 faktor yaitu (1)
Kondisi cuaca, (2) Kurang perencanaan dan (3)
Keterlambatan = pembayaran berada pada
peringkat 1-3 yang mempengaruhi terjadinya
keterlambatan proyek.
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